BAB IV

KESIMPULAN

Keberadaan. Bedaya Sang Amurwabumi c¢iptaan Sultan
Hamengku Buwono X perlu didekati secara sosio-historis
kesenian, tanpa mengesampingkan pendekatan ilmu-ilmu
sosial vang lain. Pendekatan vang sifatnya multi dimensi
ini memberikan kesempatan tinjauan totalitas, sehingéa
dapat menghasilkan suatu eksplanasi' yvang lebih memuas-
kan, karena dapat ~dilihat  hubungan atau keterkaitan
sebab-sebab suatu peristiwa, korelasi dengan faktor-
faktor lain.

Motivasi penciptaan, sampai dengan pementasan
Bedaya Sang Amurwabumi baik di dalam keraton maupun
di luar keraton, menjadi bagian integral dalam masvara-
kat istana. Mengenai kondisil sosial, kandungan sosial
maupun hubungan sosial dalam pementasan itu diwarnai
oleh kultur sosial politik istana pada jamannya. Des-
kripsi dan analisis mengenai latar belakang penciptaan
dan pementasan Bédaya itu tidak lepas dengan kondisi-
kondisi itu.’

Secara historis keberadaan keraton Yogyakarta
semenjak Sultan Hamengku Buwono I sampai Sultan Ha-
mengku Buwono X ini, telah melangsungkan bemerintahannya
dengan segala aktivitas sosial, religi, dan kulturnya
Sendiri. Semenjak pemerintahan Sultan Hamengku Buwono

X yvang baru bérlangsung tiga tahun ini, segala aktivitas
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itu terwujud dalam suatu orde atau struktur yang mempu-
nyal peraturan hukumnya, kantornya, organisasinya dan
sebagainvya. ‘Dalam struktur itu Sultan sebagal salah
satu unsur dalam pemerintahan keraton, merupakan sumber
satu-satunya dari segenap kekuatan dan kekuasaan. Dengan
demikian kedudukan Sultan vyang sentral dalam keraton
itu wajar apabila struktur pemerintahan keraton diatur
secara terpusat dengan sifat-sifat vang otokratis.

Sultan Hamengku Buwono X tetap membina kelembagaan
seni-budaya , karena Keraton merupakan salah satu pusét
kebudayaan vang hidup. Pelembagaan produksi dan distri-
busi kesenian tradisional Xkeraton, berusaha meneruskan
warisan leluhurnya serta sebagail perangkat keabsahan
sebagai Sultan. Salah satu bentuk seni seperti Bedaya
vang telah diciptakan ditempatkan sebagai salah satu
benda kebesaran raja, tidak ﬁain suatu analogil pewarisan
Sultan-Sultan sebelumnya vyang Jjuga menciptakan tari
Bedaya dalam fungsi vang sama.

Pemahaman isi atau makna Bedaya Sang Amurwabumi
yang mengandung nilai-nilai ritual tidak lain menjadi
perangkat legitimasi bersama-sama dengan berbagai benda
lainnya. Disamping fungsi 1itu pementasan Bedava yang
telah dilaksanakan merupakan salah satu cara yang efek -
tif untuk memelihara persatuan antara Sultan dan kawula-
nya. Dalam aktivitas kegiatan pementasan itu tercermin

ikhtisar konsep Jawa tentang manunggaling kawula gusti.
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